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r'ective of the research was to evaluate to effect of feeding mengkudu on
'-:: 
-- broilers- Research design used was completely randomized design. OnI hundred
' ::: lrstributed into five treatments. The treatments were different levJs of mengkudu
-: i 5o/o, 2.25 o/o and 3%). The observased measured were feed comsumtion, average
."' :.:r) and feed conversion. Results showed that feeding mengkudu (Morinda Citriftlia:- :-'sificant (P>0.05) on feed comsumtion, average body weight and feed.onr"r"riorr.
" : ' leeding mengkudu meal up to 3% (in diet) does noi negatively effect feed
:', erage body weight and feed conversion.
:=drng mengkudu, performances of broilers
ABSTRAK
" :-':--:ran ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung buah mengkudu
''i ' '':4LlQ citrdbtia L.) dalam ,rrl.rr* terhadap-performans ayam broiler. penelitian ini
rrlllr rri '" -' :r-:rl Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan empat ulangan, masing-
rlllrrriirrirrLr ' '--sll terdiri lima ekor ayam sehingga dibutuhkan sebanyak 100 ekor ayrm UrJiter. Adaprin
rrrniijrr'"'-Lr' *-- '-g diberikan adalah level tepung buah mengkudu (0. 0.750 ,l.si/o, Z.z5o/o dan3;/0.irr'"""' 
-' ':-l diukur yaitu konsumsi ransum, pertambahan berat badan dan konversi ransum. Hasil
rrrrrllrrrlrrrr r :-enunjukkan bahwa pemberian tepung buah mengkudu sampai level 3yo tid,ak
rilrrrii'* : t.:-:-' nvata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat badan broiler.i rr ':-:"-.ran dapat disimpulkan TBM dapat diberikan sampai 3 oh dalam ransum ayam
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PENDAHULUAI{
Antibiotika sebagai feed additive
dapat mempertinggi penyerapan berbagai
zat makanan menghalangi pertumbuhan
mikrobia vang merusak dan dapat
meningkatkan konsumsi ransum (Santoso,
2010). Namun pemberian antibiotika
dengan dosis dan waktu kurang tepat
dapat menimbulkan dampak negatif,
seperti terakumulasinva residu antibiotika
dalam tubuh ternak, sehingga bakteri
patogen akan resisten terhadap antibiotika
tersebut. Akumulasi antibiotika dalam
tubuh ternak juga dapat berdampak
negatif terhadap kesehatan manusia
(Santoso et a1.,2010). Oleh karena itu,
perlu dicari feed additive lain yang lebih
aman bagi kesehatan manusia.
Tanaman obat di samping untuk
menyembuhkan penyakit. juga efektif
untuk meningkatkan produktivitas temak
(Satie, 1995; Fenita et al., 2008).
Selanjutnya dinyatakan bahwa peningkatan
berat badan yang terjadi kemungkinan
disebabkan adanya zat anti microbial
tanaman tersebut yang membantu dalam
membasmi mikrobia pengganggu di dalam
pencemaan, sehingga penyerapan zat
makanan berjalan dengan sempurna. Buah
mengkudu (Morinda citrifolia L./ sebagai
tanaman obat yang memiliki kemampuan
salah satunya sebagai anti bakteri(Anonim, 2002). Mengkudu juga
memiliki khasiat obat, merangsang sistem
kekebalan tubuh, mengatur fungsi sel dan
regenerasi sel jaringan tubuh yang rusak
(Bangun dan Sarwono, 2002). Menurut
hasil penelitian Revers disitasi Bangun dan
Sarwono (2002), mengkudu memiliki
khasiat meningkatkan penyerapan zat-zat
nutrisi, meningkatkan kine{a kelenjar-
kelenjar tubuh. Steven (1996), disitasi
Bangun dan Sarwono (2002), menyatakan
bahwa mengkudu memiliki khasiat
meningkatkan fungsi reseptor pada
dinding sel dan menyeimbangkan system
imunitas tubuh. Selanjutnya Wijayakusu-
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ma et al (2001) mengemukakan
mengkudu dapat menyembuhkan ber
penyakit seperti gangguan penc
gangguan pernapasan, stress, lesu
lainJain. Dengan melihat khasiat
dimiliki buah mengkudu diduga
pemberian tepung buah mengkudu
level 0,75o/o - 3oh dapat memperbaiki
formansi ayambroiler. Santoso et al
menyatakan bahwa pemberian
additive tidak lebih dari 3%
penelitian untuk mengetahui
pemberian tepung buah
terhadap performans ayam broiler. Man
penelitian ini (menjadi informasi
peternak dan sumbangan ilmu di bi
peternakan untuk meningkatkan




penelitian ini adalah 20 petak
litter dengan alas masing-masing
ukuran, 0,75 m x 0,J5 m x 0,75 m,
dilengkapi tempat pakan, tempat mi
sesuai kebutuhan. Alat pemanas/la
ember, timbangan, alat penggilin
serta alat-alat lain vang dianggap perlu.
Materi yang digunakan
penelitian ini adalah 100 ekor DOC a
broiler Strain Arbor Accres MB
Platinum tanpa membedakan jenis k
tepung mengftr:dq desinfektan Rodal
vaksin ND Hitchner Bl (umur 4
dan Medivac ND La sota (umur 21
air dan vitachik. Ransum disusun
dengan perlakuan dengan kondisi
protein dan iso energi. Pembuatan
dilakukan dengan cara: Buah
yang masih segar dan matang dicuci
diiris tipis-tipis kemudian dij
sampai kering (+ 5 hari) lalu digiling
tuk dijadikan tepung. Sebelum mela
kan penelitian tepung buah me













































F:\GARUH PEMBERIAH TEPLTNG BUAH MENGKUDU
Umq:ftul 5 perlakuan dan 4
T[;E$ *: n-:]tasing ulangan terdiri
$, .unirru',p .r.."l::. sehingga dibutuhkan
m um;em ^u iU0 ekor selama 7
Ar:,r,:'un perlakuan yang
nl'iMhnmrlnn cirrrol tanpa tepung buah
l@!gu.uJ-
:::l Tlllunmmurls i',,h mengkudu 0,75 yo da-
lum rumln:-
iuml,urrn ::=h mengkudu I ,50o/o d.a-
;&m tUiL-,:.:A
Tiiicmnurg :o-x.h mengkudu 2,25o/o da-
lam ransum
R4 : Tepung buah mengkudu 3,00% dalam
ransum
Semua data yang diperoleh dianalisis
secara statistik dengan analisis ragam,
perbedaan/pengaruh nyata maka
dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan's
Multiple Range Test). Penyusunan ransum
berdasarkan pada kandungan nutrisi seperti
yang tercantum pada Tabel 1, sedangkan
kandungan nutrisi bahan penyusun ransum
terlihat padaTabel2.
:{urr:n:si:-i \utrisi Bahan Pen un Ransum Perlakuan.


























































Tlfltlrrqmn :_h. :t!l Nutrisi Bahan penT,.*,,-Ju(Ulr.1- SK Lemak Ca Phospor
0.39'
_ 
(kkallk) % % % % %3370, A.f ---- TlllEnnmiu 2980" 13.81" 5.49^ g.g5. 0.lu O.2g^
itrl&m*r,ruru r( r- 2580" 58.75^ 1.09, 4.81, 5.55" 3.3g,
mhmillurmrg u;.-;:-ai 3510b 46.37' 1 I 1" 1.33'
mqm
: Analisis Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak IpB
: Analisis Laboratorium Peternakan Universitas Bengkulu
Anggorodi (1995).
ffiunr,ur-,,rum 1::g diukur sebagai berikut :
,ulru $-.:s;.msi ransum (gram/ekor) Pertambahan berat badan (gram/ekor)diukur per minggu dengan cara mencari
selisih antara berat badan mi.rggu
tersebut dengan minggu sebelumnya
Konversi ransum berdasarkan jumlah
ransum yang dikonsumsi dibagi
dengan pertambahan berat badan.
b)
mtr:p,akan selisih antara jumlah
:rLilrl:t y'ang disediakan awal minggu
r,ff-g3n ransum sisa akhir minggu c)
u,:::-idian dibagi dengan jumlah
r"",'-': broiler per unit percobaan.
31g3b
I
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Perlakuan terhadap Konsumsi
Ransum
Rataan konsumsi ransum ditampil-
kan pada Tabel 3. Meningkatnya kon-
sumsi ransum dengan bertambahnya umur
disebabkan oleh bertambahnya ukuran
tubuh bagaimana yang dikemukakan oleh
Fenita (2010a) dan Wahju (1992) bah
banyaknya konsumsi ransum ter
pada umur dan ukuran tubuh.
Hasil sidik ragaffi menunju
bahwa perlakuan pemberian tepung
mengkudu (TBM) tidak berpengaruh
ta (P>0,05) terhadap konsumsi
Meskipun tidak berpengaruh nyata
dilihat secara kuantitatif menunjuldc
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pemberian TBM dapat menurunkan
konsumsi ransum. Penurunan ini
diduga disebabkan oleh adanya asam
kaprilat yang menyebabkan rasa yaug
tidak enak pada buah mengkudu (Bangun
dan Sarwono, 2002), selain itu asam
koproat dan asam kaprik menyebabkan
aroma yang tidak sedap pada buah
mengkudu (Fenita et al., 2008) sehingga
TBM dalam ransum kurang palatabel. Hal
ini sesuai dengan pendapat Fenita (2010b)
dan Anggorodi (1990) yang menyatakan
bahwa karena ayam mempunyai alat
perasa, sehingga rasa dapat mempengaruhi
jumlah ransum yang dikonsumsi. North
dan Bell (1990), menyatakan bahwa yang
mempengaruhi konsumsi ransum adalah
palatabilitas ransum. Salah satu yafig
berhubungan dengan palatabilitas adalah
rasa dan aroma. Konsumsi tertinggi dicapai
ada R0 (kontrol) yaifi 2522,40 grlekor,
sedangkan konsumsi terendah pada R4
yaitu 104,48 gram/ekor. Selain palata-
bilitas pakan, rendahnya konsumsi ransum
n
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:"* L Illffiillllliiillll -:- -i. -::- )'ang diberi TBM
rlllliitlimrlru;,:,1-. '. ;. :]npa TBM) dikarenakan
illii ilfl]ttrlrlil,iiirlu: :;: :-.tgkudu kaya akan zat-zat
jrfifl]ltr]rLttt L'-r: 
-: -"::renuhi kebufuhan unfuk
]lltNlljra-ur r *';- :.:- keperluan hidiup ayarn
ilflmlilifflri r *-t, t-:::1:- protein, asarn amino,
Lilrrurtlnx' ;* .- :ernega dengan mengkon-
rlilllllriln]',i,xtrlt --j , 
-jt. :.lng lebih rendah pada
flttmtrtmliiiiurl,-*" r il. R3, dapat menghasilkan
ilnnilnmffi ' J|. 
--: " ::.J iebth beSar.
rihprrnupnls': Perlakuan terhadap Pertam-
rffi[meul li,t r n[ Badan
I 
- '.--. rcrtambahan berat badan
rllllllr",, # :, ,::::-i:n pada gambar 2. Hasil
fiuillliliuilr "':.:.-'*. :..::njukkan bahwa pedakuan
ilililflffrr:r:* *- 
-:\t tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap pertambahan berat badan.
Pemberian buah mengkudu sebesar
3,00o/o (R4) menghasilkan pertambahan be-
rat badan yang tidak berbeda nyata dengan
R0, Rl, R2 dan R3. Walaupun tidak
berbeda, pertambahan berat badan pada
level 3,00o pemberian tepung buah
mengkudu mengalami penurunan berat
badan yang paling rendah dibandingkan
dengan R0, R1, R2 dan R3. Penurunan
pertambahan berat badan disebabkan
karena terjadi penunman persentase kadar
lemak daging sehingga mempengaruhi
pertambahan berat badan (Fenita 2010).
Penurunan persentase kadar lemak daging
mempengaruhi pertambahan berat badan.








-.: Pertambahan Berat Badan Selama Penelitian m/ekor
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bahwa semakin tinggr level buah
mengkudu di dalam ransum semakin
menurun pertumbuhan ayam broiler.
Solomon (2003), menemukan bahwa jus
menglcudu dapat mengurangi penyakit
jantung, menurunkan tekanan darah tinggi,
obesitas dan menurunkan berat badan.
Pengaruh Perlakuan terhadap Konversi
Ransum
Rataan konversi ransum
ditampilkan pada Tabel 5. Hasil sidik
ragam menunjukkan bahwa perlakuan
pemberian TBM tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap konversi ransum.
Rataan konversi ransum tertinggi
Tabel 5. Rataan Konversi Ransum Selama-Penelitian
pada R0 yaitu 1,64. Hal ini
oleh tingginya konsumsi ransrm
yang tidak diimbangi
badan yang tinggi. Rendahn.rn
ransum perlakuan yang dibcri
dibanding R0 (tanpa TBM), di
dalam ransurn mampu men
penyerapan zat-zat makanan dalil
pencernaan. Semakin




akibat adanya zat antibakteri yang
TBM. Sejalan dengan hasil
Hainicke (1985) dan Revers
Minggrrke Kumularif
1,76 2,27 1,72 l,@
1,59 1,60 1,59 l,4l
1,49 1,98 1,60 7,52
1,47 2,08 l,16 1,52
1,33 1,54 7,92 1,39
NS NS NS NS
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Keterangan: ns = tidak berbeda nyata (P>0;05)
disitasi Bangun dan Sarwono (2002)
menyatakan buah mengkudu memiliki
khasiat sebagai antibakteri dan mampu
meningkatkan proses penyerapan zat-zat
nutrisi. Rasyaf (1995) menyatakan bahwa
konversi ransum dipengaruhi oleh
pertumbuhan dan konsumsi.
KESIMPULAN
Pemberian TBM samPai level
3,OOoh dalam ransum tidak berpengaruh
terhadap konsumsi ransum, konversi
ransum, dan pertambahan berat badan serta
dapat mempercepat pertambahan berat
badanmaksimum.
Perlakuan 2 a-)
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